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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pengolahan komposisi musik program naratif memerlukan relasi yang erat 

dengan cerita yang diangkat. Cara mengolah komposisi ini dengan menganilis 

struktur naratif dari cerita tersebut. Penulis menganalis struktur naratif dari chapter 

“Skypiea Arc”, hingga memutuskan membuat 3 movement pada karya “Skypiea”, 

yaitu heaven gate, upper yard, dan golden city agar sesuai dengan struktur naratif 

dari chapter “Skypiea Arc”. Pemberian nama judul dari setiap movement tidak 

sembarang, penulis mengambil nama tempat kejadian dari setiap movement di 

cerita tersebut. 

Pengaplikasian extended technique saxophone dalam karya ini memiliki 

tujuan yang jelas, penggunaan teknik ini tidak hanya sebagai hiasan. Pengaplikasian 

extended technique saxophone yang dibarengi dengan manipulasi suara digital 

dapat dianggap menjadi pilihan yang tepat, karena teknik ini dapat menciptakan 

suara yang berbeda dari saxophone akustik, dan hal tersebut dianggap dapat 

menginterpretasikan unsur tidak logis dalam chapter “Skypiea Arc”. 

B. Saran 

Dalam Pembuatan karya dengan mengeksplorasi extended technique 

saxophone berdasarkan manga One Piece, penulis mengalami beberapa kendala 

seperti : 

1. Pengaplikasian extended technique saxophone berdasarkan latar suasana 

secara mendalam
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2. Mengolah karya “Skypiea” berdasarkan struktur naratif manga One Piece 

secara mendalam 

Penulis menyarankan kepada para komposer lain yang ingin menggali lebih 

dalam dalam pengolahan musik terhadap struktur naratif, untuk 

mempertimbangkan pendekatan yang lebih mendalam terhadap karakter-karakter 

dalam cerita tersebut. Penulis menyadari bahwa dalam pengolahan musik pada 

skripsi ini, masih terbatas pada pengekspresian suasana secara keseluruhan yang 

ada dalam cerita, oleh karena itu penulis mendorong para komposer untuk 

memperdalam karakter-karakter yang ada dalam cerita. 

Pengaplikasian extended technique pada saxophone, penulis mengakui 

bahwa masih terfokus pada teknik-teknik seperti air sound, microtones, 

multiphonic, dan altissimo. Penulis mendorong para komposer untuk melibatkan 

lebih banyak teknik extended lainnya seperti growl dan slap tongue, yang dapat 

memberikan variasi dan keunikan dalam pengekspresian musik. 
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